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 This research aims to examine the role of parents in supporting early 

literacy in early childhood at RA Nurul Jadid. The research method used is 

a quantitative approach involving 49 parents as respondents. A 

questionnaire instrument was used to collect data related to parents' 

understanding of literacy habits, vocabulary introduction, provision of 

reading materials, and literacy activities at home. Analysis was conducted 

on respondent characteristics, parental responses, as well as normality 

and frequency tests based on knowledge categories. The results show that 

the majority of respondents are female (80%) and have varying numbers of 

children in the family. Positive parental responses to the questionnaire 

reflect a very active and positive role in supporting the literacy of their 

children. Frequency testing shows that the majority of parents (87.8%) 

have good knowledge of early childhood literacy. This reflects the positive 

role of parents in creating a positive learning environment at home and 

providing adequate support for early childhood education. In conclusion, 

the role of parents at RA Nurul Jadid has a positive impact on shaping the 

early literacy of children and needs to be strengthened through further 

educational strategies. 
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KATA KUNCI  ABSTRAK 

Peran Orang Tua 

Keaksaraan 

Anak Usia Dini 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran orang tua dalam mendukung 

keaksaraan awal anak usia dini di RA Nurul Jadid. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 49 orang tua 

sebagai responden. Instrumen kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 

data terkait pemahaman orang tua mengenai kebiasaan literasi, pengenalan 

kosa kata, penyediaan sumber bacaan, dan aktivitas literasi di rumah. 

Analisis dilakukan terhadap karakteristik responden, tanggapan orang tua, 

serta uji normalitas dan frekuensi berdasarkan kategori pengetahuan. Hasil 

menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan (80%) dan 

memiliki variasi jumlah anak dalam keluarga. Tanggapan positif orang tua 

terhadap kuesioner mencerminkan peran yang sangat aktif dan positif 

dalam mendukung literasi anak-anak mereka. Uji frekuensi menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua (87.8%) memiliki pengetahuan yang baik 

terkait keaksaraan awal anak usia dini. Hal ini mencerminkan peran positif 

orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif di rumah dan 

memberikan dukungan yang memadai untuk pendidikan anak usia dini. 

Kesimpulannya, peran orang tua di RA Nurul Jadid memiliki dampak 

positif dalam membentuk keaksaraan awal anak-anak dan perlu diperkuat 

melalui strategi pendidikan yang lebih lanjut. 
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PENDAHULUAN 

Keaksaraan awal untuk anak usia dini sangat penting agar mempermudah anak sebelum 

memasuki jenjang pendidikan dasar. Dalam mengenalkan keaksaraan awal, orang tua lah yang 

menjadi madrasah pertama untuk anak usia pra sekolah terlebih lagi dalam mengenalkan sebuah 

huruf, angka, dan berbagai suatu hal lainnya. Peraturan menteri dalam pendidikan dan kebudayaan 

di Republik Indonesia No. 137 tahun 2013 yaitu tentang standar nasional untuk pendidikan anak 

usia dini ini, pasal 10 yang berbunyi “keaksaraan ini mencangkup sebuah pemahaman yaitu 

terhadap suatu hubungan dan huruf, meniru sebuah bentuk huruf, serta dapat memahami kata dan 

dapat mengembangkan kemampuan menulis, membaca, dan berhitung anak usia dini sesuai 

dengan tahapan dan tumbuh kembangnya". Pertumbuhan anak semakin luar biasa jika 

menggunakan konsep yang tepat atau sesuai dengan tahapan perkembangan yaitu dengan 

memperhatikan faktor kemampuan bawaan anak sejak lahir untuk mengembangkan 

keaksaraannya, terutama pada masa enam tahun pertama. 

Anak usia dini perlu dilakukan stimulus yang responsive terhadap perkembangan 

keaksaraan awal anak. Kegiatan yang memiliki makna seperti melibatkan berbicara dan beraksara 

bisa dibangun sejak bayi dan anak usia dini dengan mengandalkan peran orang tua yang memang 

wajib dalam mendidik dan membina sehingga nantinya keaksaraan awal pada anak bisa terbangun 

dengan adanya peran orang tua yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Dzunnurain dan 

Rakhmawati (2022) terfokus pada dua subjek murid TK kelompok B berusia 6 tahun dengan 

kesulitan keaksaraan. Hasil observasi menunjukkan bahwa kedua subjek sulit membedakan 

beberapa huruf, seperti n dan m, y dan w, serta b, d, dan p. Fenomena ini sejalan dengan temuan 

Nurhayati et al. (2021) yang menyatakan bahwa anak-anak sering kali terbalik dalam menyebut 

huruf-huruf yang memiliki bunyi dan bentuk mirip. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini (0-6 tahun), Setyowati dan Ningrum (2020) 

menekankan pentingnya memahami bahwa pada rentang usia tersebut, anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan pesat. Sekitar 80% kinerja otak anak terjadi pada periode ini, 

sehingga stimulasi yang tepat sangat dibutuhkan untuk mengembangkan seluruh aspek 

perkembangannya. Fitri dan Imansari (2021) menambahkan bahwa setiap anak memiliki 

kemampuan dan karakteristik unik, sehingga perlu adanya stimulasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu. Dengan menggabungkan temuan dari kedua penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pada masa transisi new normal, peran orang tua dalam mendampingi anak-anaknya dalam 

pembelajaran daring menjadi sangat krusial (Pangastuti et al., 2020). Khususnya, dalam kasus 

kesulitan keaksaraan pada anak usia dini, penelitian ini ingin mengungkap langkah-langkah orang 

tua dalam mengajak anak belajar, cara mereka menstimulasi anak selama proses belajar, dan 

implementasi pembelajaran keaksaraan yang dilakukan bersama orang tua. Ini penting sebagai 

upaya untuk memberikan stimulasi yang tepat dan mendukung perkembangan anak pada usia emas 

mereka (Kurniawan, 2019). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu pendekatan pembinaan yang diatur 

oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang ditujukan 

untuk anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Tujuan dari pendekatan ini adalah memberikan 

rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak. 

Dalam pelaksanaannya, PAUD mengutamakan beberapa aspek perkembangan anak, seperti aspek 

kognitif, sosial emosional, fisik, bahasa, nilai agama dan moral, serta aspek seni (Agustini & 

Masudah, 2020). Salah satu aspek penting yang perlu ditekankan dalam pendidikan anak usia dini 

adalah perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa anak melibatkan empat elemen utama, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam konteks ini, keterampilan membaca dianggap 

sebagai keterampilan yang harus diajarkan sejak dini, karena membaca merupakan sumber 

wawasan bagi anak (Nurlaeni & Juniarti, 2017). 
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Perkembangan bahasa anak sejalan dengan tumbuh kembangnya, dimulai dari tingkatan 

sederhana menuju tingkatan yang lebih kompleks seiring dengan pemahaman lingkungan 

sekitarnya (Pebriana, 2017). Fokus penelitian ini terbatas pada kemampuan membaca permulaan 

anak, yang pada dasarnya berbeda dengan kegiatan membaca pada tingkat sekolah dasar. PAUD 

menekankan pada pengenalan keaksaraan sebagai kegiatan membaca. Standar nasional pendidikan 

anak usia dini diatur oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.7 

tahun 2022. Salah satu pencapaian penting dalam perkembangan bahasa anak pada usia 5-6 tahun 

adalah kemampuan menyebut simbol-simbol huruf yang dikenal. Kompetensi dasar pada tingkat 

ini mencakup kemampuan anak untuk menghafal dan memahami huruf-huruf vokal dan konsonan 

(Primayana et al., 2020). Dengan demikian, pendidikan anak usia dini berperan penting dalam 

membentuk dasar kemampuan bahasa anak, khususnya dalam aspek keaksaraan. 

Anak usia dini seringkali mengalami beberapa kesulitan dalam proses membaca permulaan. 

Beberapa kesulitan tersebut meliputi kesulitan mengenal huruf, menguasai angka, dan merangkai 

suku kata menjadi kata (Kurniati et al., 2020). Untuk memahami kesulitan ini, dilakukan analisis 

terhadap kesiapan anak dalam membaca, yang mencakup kemampuan belajar, bakat, dan 

keterampilan anak yang terkait dengan proses belajar membaca (Yani, 2019). Kesiapan membaca 

perlu dirangsang melalui langkah-langkah pengembangan keterampilan membaca. Beberapa 

pendekatan yang dapat dilakukan meliputi pendekatan pengalaman bahasa, fonik, lihat dan 

katakan. Pendekatan bahasa disesuaikan dengan karakter anak dan dilakukan melalui bermain 

(Council On Communications And Media, 2016). Fonik merupakan cara pembelajaran yang 

menggunakan alfabet untuk memahami dan menguasai nama huruf serta bunyinya. Sementara itu, 

lihat dan katakan adalah metode pembelajaran dengan cara mengenali kata atau kalimat. Anak usia 

dini secara alami memandangi kata, mendengarkan perkataan yang diucapkan, dan 

mengulanginya. 

Metode dasar dalam teknik membaca permulaan adalah melalui kegiatan membaca 

permulaan (Yani, 2019). Kegiatan ini difokuskan pada pengenalan simbol dan bunyi huruf serta 

kata-kata yang sederhana, kemudian anak menarik simpulan terhadap maksud bacaan. 

Kemampuan membaca anak dapat dibedakan berdasarkan pengetahuan huruf yang dimilikinya 

(Cahyati, 2020). Anak akan lebih mudah mengeja jika sudah menguasai berbagai huruf konsonan 

dan vokal. Tahapan membaca permulaan mencakup mengenal bentuk huruf beserta bunyinya, 

mengeja dari suku kata yang sederhana ke suku kata yang sulit bagi anak. Jika ada tahapan yang 

belum dilewati anak, maka perlu adanya stimulasi tambahan dari orang tua (Pertiwi, 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengungkap, mengkaji peran 

orang tua terhadap keaksaraan awal usia dinia. Membaca memiliki peran penting dalam 

menentukan kualitas seseorang. Orang yang rajin membaca akan memiliki pengetahuan yang luas 

dan nilai-nilai yang baik. Oleh karena itu, membaca merupakan suatu keterampilan dasar yang 

sangat penting untuk dikuasai oleh anak, karena dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

mereka (Hadini, 2017). Dukungan dalam pengembangan keterampilan membaca permulaan dapat 

diberikan oleh keluarga, terutama orang tua. Orang tua dapat membantu dengan mengenalkan 

buku, membaca judul, menunjuk tulisan pada bacaan dengan perlahan, memberikan buku cerita 

bergambar dengan kalimat sederhana, dan mendukung anak dengan bercerita menggunakan 

intonasi suara dan mimik yang ekspresif (Hermawati & Sugito, 2021). Keikutsertaan orang tua 

dalam pendidikan anak dimulai dari rumah dengan menyediakan lingkungan yang aman, 

pengalaman belajar yang sesuai, dukungan, dan sikap positif terhadap sekolah (Đurišić & 

Bunijevac, 2017). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengukur secara 

sistematis dan statistik peran orang tua terhadap keaksaraan awal anak usia dini di RA Nurul Jadid. 

Responden penelitian ini adalah 49 orang tua yang memiliki anak bersekolah di RA Nurul Jadid. 

Dalam mengumpulkan data, penelitian menggunakan instrumen berupa kuesioner yang mencakup 

pertanyaan terkait pemahaman orang tua tentang kebiasaan literasi, pengenalan kosa kata, 

penyediaan sumber bacaan, dan aktivitas literasi di rumah. Pertama, karakteristik responden 

dianalisis berdasarkan jenis kelamin dan berdasarkan jumlah anak. Hal ini memberikan kerangka 

pemahaman mengenai variasi keluarga dan anak-anak yang terlibat dalam penelitian.  

Tanggapan orang tua terhadap kuesioner kemudian dianalisis, dan mengukur partisipasi 

yang positif dan aktif dari orang tua. Secara umum, pertanyaan terhadap orangtua mengenai 

pentingnya kebiasaan literasi dalam keluarga, dan seluruhnya setuju bahwa literasi melibatkan 

lebih dari sekadar membaca dan menulis. Analisis juga menyoroti praktik literasi yang umum 

dilakukan orang tua, seperti memberikan cerita pengantar tidur, mengajak anak berbicara tentang 

pengalaman mereka dan menyediakan berbagai jenis buku di rumah. Selanjutnya, dilakukan Uji 

normalitas data untuk mengetahui data kuesioner berdistribusi normal ataupun tidak. Selanjutnya, 

uji frekuensi berdasarkan kategori pengetahuan dimana responden memiliki pengetahuan baik 

terkait keaksaraan awal anak usia dini ataupun memiliki pengetahuan yang kurang baik. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis statistik, penelitian ini memberikan gambaran 

yang sistematis dan obyektif tentang peran orang tua dalam mendukung keaksaraan awal anak usia 

dini di RA Nurul Jadid. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan signifikan bagi 

pemahaman dan pengembangan strategi pendidikan di tingkat awal pendidikan anak. 

 

DISKUSI DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tanggapan Orang Tua atas keaksaraan awal Kuesioner 

Adapun tanggapan orangtua bedasarkan kuesioner yang telah dibagikan, tertuang dalam 

tabel berikut. 

Tabel 1. Tanggapan Orangtua terhadap Kuesioner 

No. Pertanyaan 

Persentase 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. 
Saya perpendapat penting terhadap kebiasaan literasi dilingkungan 

keluarga. 
100%  

2.  

Saya setuju bahwa literasi bukan hanya tentang membaca dan menulis 

melainkan juga tentang bagaimana mengayakan pengalaman anak, 

memfasilitasi rasa ingin tahu, berkomunikasi dan berfikir kritis. 

100%  

3. 
Saya memfasilitasi anak dirumah dengan sumber bacaan, walaupun 

beberapa buku saja. 
100%  

 4. 
Saya mendorong atau melibatkan anak untuk bercerita tentang 

pengalaman anak tentang teman-temannya dan hal apapun. 
95,9% 4,1% 

5.  Saya menyediakan waktu nuntuk memberikan cerita pengantar tidur. 89,8% 10,2% 
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6. 
Saya memberi pemahaman terkait objek yang ada disekitar seperti 

binatang, poster, kemasan produk dan lain-lain . 
98% 2% 

7. Saya memperkenalkan berbagai jenis buku kepada putra / Putri Saya. 98% 2% 

  8. 
Saya mendapati kosa kata pada putra/putri saya dalam setiap 

minggunya. 
98% 2% 

9. 

Saya mengamati bahwa putra putri saya dapat mengingat kosa kata. Hal 

ini terlihat pada saat saya melakukan percakapan atau mengajukan 

pertanyaan  padanya. 

98% 2% 

10. 
Saya melihat minat pada putra/putri saya, walaupun sesederhana 

membaca gambar. 
100%  

Sumber: Data Kuesioner yang Diolah 

Hasil kuesioner selanjut nya kita kelompokkan menjadi 4 bagian. Pertama, persepsi orang 

tua terhadap keaksaraan anak yang berkaitan tentang pentingnya kebiasaan literasi, mengayakan 

pengalaman anak, memfasilitasi rasa ingin tahu, berkomunikasi dan berfikir kritis. Berdasarkan hal 

tersebut ikut andilnya orang tua dalam proses pendidikan anak dimulai dari rumah, orang tua 

memfasilitasi lingkungan yang aman dan sehat, pengalaman belajar yang sesuai, dukungan dan 

sifat positif dilingkungan belajar anak (Abida & Nur., 2022). Namun kemudian (Fitria & Holisoh, 

2022) mengatakan Proses pembelajaran memerlukan waktu dan pendampingan. Orang tua dapat 

menghabiskan waktu bersama anak untuk belajar keaksaraan, memberikan bimbingan, dan 

menjawab pertanyaan anak.  

Kedua, Aspek Minat membaca anak.  Mengenal Keaksaraan awal dengan memberikan 

fasilitas anak dirumah dengan sumber bacaan dengan berbagai jenis buku, melibatkan anak untuk 

bercerita tentang pengalamannya kegiatan yang dilakukan dan memberikan cerita pengantar tidur 

kepada anak atau membacakan Dongeng anak. Berkaitan dengan uraian tersebut, (Soejanto 

Sandjaja, 2001) Minat membaca pertama kali harus ditanamkan melalui pendidikan dan kebiasaan 

keluarga pada masa peka tersebut. Anak usia 5 sampai dengan 6 tahun senang sekali 

mendengarkan cerita. Mula-mula mereka tertarik bukan pada isi ceritanya, tetapi pada kenikmatan 

yang diperoleh dalam kedekatannya dengan orang tua. Ketika duduk Bersama atau duduk di 

pangkuan orang tua, anak merasakan adanya kasih sayang dan kelembutan. Suasana yang 

menyenangkan dan didukung oleh buku cerita yang penuh gambar-gambar indah akan membuat 

anak menjadi tertarik dan senang menikmati cerita dari buku. Melalui proses imitasi, anak akan 

suka menirukan aktivitas membacakan cerita yang dilakukan oleh orang tuanya. Peniruan ini akan 

semakin diulang bila anak juga sering melihat orang tua melakukan aktivitas membaca. Anak akan 

meniru gaya dan tingkah laku orang tua dalam membaca. Kemudian setelah anak mampu 

membaca sendiri, maka ia akan senang sekali mempraktekkan kemampuan membacanya dengan 

membaca sendiri buku-buku yang tersedia di rumah. Namun kemudian (Fitria & Holisoh, 2022) 

buku cerita merupakan media belajar yang efektif untuk mengenal keaksaraan. Orang tua 
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sebaiknya sering memberikan buku cerita kepada anak agar mereka terbiasa dengan huruf-huruf 

abjad dan merasa tertarik untuk membaca. 

 

Ketiga, stimulus orang tua pada saat mengenalkan keaksaraan pada anak . Dimana orang 

tua menunjukkan gambar atau objek yang terdapat disekitar seperti Binatang, poster, kemasan 

produk dan lainnya. Dan orang tua menumakan kosa kata baru pada anak, lalu orang tua melihat 

anak dapat mengingat kosa kata tersebut dengan cara melakukan percakapan atau mengajukan 

pertanyaan kepadanya. Berdasarkan hal tersebut (Wiwit Nur Aini et al.,2022) bahwa kemampuan 

keaksaraan awal dapat diawali melalui pelafalan sebagai alat komunikasi dan berkembang seiring 

dengan kesadaran terhadap huruf cetak. Jarak waktu tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan keaksaraan anak disertai dengan dukungan lingkungan sekitar yang positif terutama 

orang tua sebagai role model dalam menstimulasi keaksaraan anak. Kemudian (Fitria & Holisoh, 

2022) mengatakan bahwa orang tua perlu memperhatikan situasi dan kondisi anak ketika sedang 

belajar. Pastikan anak merasa nyaman dan aman sehingga dapat fokus dalam proses pembelajaran. 

Orang tua juga dapat memberikan reward berupa hadiah atau pujian setiap kali anak menunjukkan 

kemajuan dalam belajar keaksaraan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi anak . Dan 

mendisiplinkan anak dapat dilakukan dengan pendekatan yang positif, seperti memberikan contoh 

yang baik, memberikan dorongan dan dukungan positif, serta memberikan reward berupa pujian 

dan hadiah saat anak menunjukkan perilaku yang baik. 

Keempat stimulus yang didapat yang dilakukan orang tua , Dimana orang tua melihat 

kemampuan pada anak meskipun sesederhana membaca gamabar. Karena perlu diketahui bahwa  

literasi, sebetulnya bukan sekadar berbicara baca dan tulis. Namun lebih luas lagi, literasi 

mencakup tentang kemampuan seorang anak dalam banyak hal, seperti mengidentifikasi, 

memahami, mengkritisi, dan menciptakan ide ( Miarti & Aan, 2022). (Fitria & Holisoh, 2022) 

Kemudian Interaksi yang sering antara orang tua dan anak sangat penting. Melalui bercerita dan 

berkomunikasi, orang tua dapat memberikan teladan yang baik, dorongan positif, dan rasa disiplin 

belajar kepada anak. 

Dengan demikian, uraian diatas menunjukkan bahwa peran orang tua di RA Nurul Jadid 

sangat aktif dan positif dalam membentuk keaksaraan awal anak usia dini melalui praktik literasi 

di lingkungan keluarga. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat 

positif dan aktif dalam mendukung keaksaraan awal anak usia dini di RA Nurul Jadid.  Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian melibatkan keluarga dengan berbagai dinamika dan pengalaman 

dalam mendidik anak-anak mereka. Tanggapan positif orang tua terhadap kuesioner juga 

mencerminkan kepedulian mereka terhadap literasi di lingkungan keluarga. Seluruh responden 
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menganggap penting kebiasaan literasi dalam keluarga, dan 100% setuju bahwa literasi melibatkan 

pengayaan pengalaman anak, memfasilitasi rasa ingin tahu, berkomunikasi, dan berpikir kritis.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua di RA Nurul Jadid sangat 

positif dalam membentuk keaksaraan awal anak-anak melalui praktik literasi di lingkungan 

keluarga. Kesadaran orang tua tentang pentingnya literasi, upaya mereka dalam melibatkan anak-

anak dalam aktivitas literasi, dan pengetahuan yang baik terkait keaksaraan memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam mempersiapkan anak-anak untuk kemampuan membaca yang lebih baik di 

masa depan. Oleh karena itu, perlu diteruskan dan didukung upaya-upaya yang mendorong peran 

aktif orang tua dalam pendidikan anak usia dini. 
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